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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, buku Cegah Stunting: Gerakan Sosial dan
Edukasi Hidup Sehat di Wilayah Pesisir dapat terselesaikan dengan
baik.

Stunting, atau kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis, merupakan salah satu masalah kesehatan
serius yang dihadapi Indonesia, terutama di wilayah pesisir yang
memiliki tantangan tersendiri terkait akses terhadap nutrisi yang
memadai dan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Upaya pencegahan
stunting tidak hanya memerlukan intervensi kesehatan, tetapi juga
pendekatan sosial yang melibatkan komunitas secara aktif.

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai
gerakan sosial dalam meningkatkan gizi serta edukasi perilaku hidup
bersih dan sehat di wilayah pesisir. Semoga buku ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi berbagai pihak yang
berkepentingan dalam upaya bersama mencegah stunting dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dalam penulisan buku ini.
Semoga karya ini bermanfaat dan dapat memberikan inspirasi bagi
gerakan sosial lainnya yang berfokus pada kesehatan masyarakat.

Jember, Oktober 2024

Penulis
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BAB 1
STUNTING DI WILAYAH PESISIR

A. Pengantar Permasalahan Stunting

Indonesia memiliki garis pantai terpanjang di dunia, dan
wilayah pesisir memainkan peran penting dalam perekonomian dan
kehidupan masyarakat. Namun, wilayah pesisir juga menghadapi
berbagai tantangan, termasuk masalah stunting. Stunting adalah
kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis.
Anak-anak stunting memiliki tinggi badan lebih pendek
dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Stunting dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan dan
perkembangan anak, termasuk penurunan kecerdasan, peningkatan
risiko penyakit kronis, dan penurunan produktivitas di masa depan

(Hambali & Thahir, 2023).

Berdasarkan data World Health Organization (2023) Indonesia
merupakan negara ketiga dengan prevalensi tertinggi diregional Asia
Tenggara. Adapun WHO menetapkan batas minimum angka stunting
di sebuah negara 20%. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2021), prevalensi stunting di Indonesia secara
keseluruhan mencapai sekitar 21,6% pada tahun 2022. Namun,
angka stunting di wilayah pesisir sering kali lebih tinggi, dengan
beberapa daerah melaporkan angka stunting mencapai 30% atau
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lebih. Misalnya, dalam survei kesehatan yang dilakukan di beberapa
provinsi pesisir seperti Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Utara,

prevalensi stunting dapat mencapai 35%.

Wilayah pesisir memiliki karakteristik yang unik yang dapat
meningkatkan risiko stunting (Naelasari & Nurmaningsih, 2022),

antara lain:
1. Kondisi Sosial-Ekonomi

Masyarakat pesisir sering kali hidup dalam kondisi ekonomi
yang terbatas. Banyak dari mereka bergantung pada perikanan
sebagai mata pencaharian utama, yang bisa dipengaruhi oleh faktor
cuaca, overfishing, dan harga pasar yang fluktuatif. Pendapatan yang
rendah menyebabkan keterbatasan akses terhadap makanan bergizi,
sehingga asupan gizi anak-anak menjadi tidak memadai. Selain itu,
banyak keluarga di wilayah pesisir yang hidup dalam ketidakpastian
ekonomi, di mana hasil tangkapan ikan dapat bervariasi.
Ketidakpastian ini memaksa mereka untuk menjual ikan yang
mereka tangkap untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, daripada

menggunakannya sebagai sumber makanan bagi anak-anak.
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2. Akses terhadap Nutrisi

Di banyak daerah pesisir, pola makan yang didominasi oleh
ikan dan makanan laut mengurangi variasi asupan gizi. Keluarga
mungkin kurang mengonsumsi sayur dan buah, yang penting untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi anak. Meskipun ikan adalah sumber
protein yang baik, ketergantungan yang tinggi pada satu jenis
sumber pangan dapat menyebabkan kekurangan mikronutrien yang

diperlukan untuk pertumbuhan optimal anak.
3. Layanan Kesehatan

Banyak wilayah pesisir memiliki akses yang rendah terhadap
layanan kesehatan, baik dari segi jarak maupun kualitas.
Ketersediaan tenaga medis yang terlatih sering kali kurang, yang
dapat mempengaruhi kesehatan ibu hamil dan anak-anak.
Kurangnya ketersediaan tenaga medis berdampak pada pendidikan
kesehatan yang kurang. Kurangnya program penyuluhan kesehatan
dan edukasi gizi menyebabkan ibu tidak memahami pentingnya

nutrisi yang baik selama masa kehamilan dan perkembangan anak.
4. Tingkat Pendidikan

Rendahnya tingkat pendidikan, terutama di kalangan
perempuan, dapat memengaruhi pemahaman tentang pentingnya

gizi dan praktik pengasuhan yang baik. Ibu yang kurang teredukasi
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mungkin tidak menyadari kebutuhan gizi anak-anak mereka, serta
cara pemberian makanan yang tepat. Tingkat kesadaran yang rendah
tentang stunting dan dampaknya juga berkontribusi pada
permasalahan ini. Banyak orang tua tidak memahami tanda-tanda

stunting atau pentingnya intervensi dini.

5. Budaya dan Kebiasaan Masyarakat
a. Praktik tradisional
Beberapa praktik budaya dalam pengasuhan anak mungkin
tidak sesuai dengan kebutuhan gizi modern. Misalnya,
preferensi terhadap makanan tertentu atau kebiasaan dalam

memberi makan anak yang tidak optimal.
b. Nilai-nilai sosial

Dalam beberapa komunitas, ada nilai sosial yang mendorong
penjualan hasil tangkapan untuk mendapatkan uang, alih-alih
mengonsumsinya sendiri. Ini bisa mengakibatkan kurangnya

asupan gizi bagi anak-anak.

Faktor-faktor tersebut dapat menyebabkan kekurangan gizi
kronis pada anak, yang pada akhirnya dapat menyebabkan stunting.
Diperlukan upaya yang terpadu untuk mengatasi faktor-faktor ini

dan mencegah stunting di wilayah pesisir.
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B. Tantangan Gizi dan Kesehatan di Wilayah Pesisir

Wilayah pesisir menghadapi tantangan khusus dalam hal gizi
dan kesehatan, meliputi keterbatasan akses terhadap layanan
kesehatan yang berkualitas, terutama di daerah terpencil, kurangnya
tenaga kesehatan terlatih, khususnya ahli gizi, keterbatasan akses
terhadap air bersih dan sanitasi yang layak, ketidakpastian dan
fluktuasi dalam ketersediaan sumber daya laut akibat perubahan
iklim, rendahnya tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang gizi dan kesehatan. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi
secara serius untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan

masyarakat di wilayah pesisir.
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BAB 2
STUNTING
A. Definisi

Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan dan
perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis, terutama dalam
1000 hari pertama kehidupan (periode dari masa kehamilan hingga
anak berusia 2 tahun). Anak yang mengalami stunting memiliki
tinggi badan di bawah standar pertumbuhan anak seusianya
berdasarkan kurva standar pertumbuhan anak yang diterbitkan oleh
World Health Organization (2023). Stunting tidak hanya berdampak
pada pertumbuhan fisik tetapi juga mempengaruhi perkembangan
otak anak yang berisiko menyebabkan penurunan kemampuan

kognitif (Eriyani & Komariah, 2023).
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Gambar 1. Stunting
Sumber: https://www.freepik.com/premium-vector/boy-girl-measure-
height-compare-grow-progress_24325160.htm
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hubungan yang sehat di masa depan, termasuk hubungan

persahabatan dan romantis.

e Resiko masalah sosial di dewasa: Keterbatasan dalam
kemampuan sosial yang berkembang di masa kanak-kanak
dapat berdampak pada kemampuan mereka untuk
bersosialisasi dan berpartisipasi dalam masyarakat di masa

dewasa.
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BAB 3

PENCEGAHAN DAN PENANGANAN STUNTING

A. Strategi Pencegahan Stunting

Stunting, atau gangguan pertumbuhan pada anak yang
disebabkan oleh malnutrisi kronis, merupakan masalah kesehatan
global yang signifikan. Anak-anak yang mengalami stunting akan
mengalami gangguan pada pertumbuhan fisik dan kognitif yang
dapat berlanjut hingga dewasa. Pencegahan stunting memerlukan
pendekatan multidimensi yang melibatkan berbagai sektor,
termasuk kesehatan, gizi, pendidikan, dan lingkungan. Pada bab ini,
akan dibahas beberapa strategi dan intervensi terbaru dalam

pencegahan stunting berdasarkan literatur terkini.
1. Peningkatan Akses dan Kualitas Layanan Kesehatan

Salah satu pendekatan utama dalam pencegahan stunting
adalah memastikan akses dan kualitas layanan kesehatan yang baik.
Program kesehatan ibu dan anak, termasuk pemantauan
pertumbuhan dan pemberian suplemen gizi, berperan penting dalam
mencegah stunting. Intervensi seperti pemeriksaan kesehatan rutin,
vaksinasi, dan penyuluhan kesehatan ibu dapat mengurangi risiko

malnutrisi.
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BAB 4

GERAKAN SOSIAL ANTI STUNTING

A. Gerakan Sosial dalam Pencegahan Stunting

Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan dan
perkembangan pada anak yang diakibatkan oleh kekurangan gizi
kronis, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak
memadai selama periode kritis kehidupan. Masalah ini tidak hanya
mempengaruhi perkembangan fisik anak, tetapi juga kognitif dan
produktivitas di masa depan. Upaya pencegahan stunting sangat
penting untuk memastikan generasi mendatang tumbuh sehat dan
berdaya saing. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui

gerakan sosial anti-stunting yang menekankan pada perbaikan gizi.

Gerakan sosial anti stunting merupakan upaya kolektif yang
melibatkan berbagai elemen masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan tindakan nyata dalam mencegah stunting. Gerakan ini
biasanya melibatkan pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
sektor swasta, dan masyarakat umum dalam meningkatkan akses
terhadap makanan bergizi, edukasi tentang gizi seimbang, serta

mempromosikan pola asuh yang tepat pada anak-anak.
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BAB 6

SINERGI GERAKAN SOSIAL ANTI STUNTING DAN EDUKASI PHBS
DALAM PENCEGAHAN STUNTING

Stunting merupakan masalah gizi yang serius, di mana anak
mengalami pertumbuhan terhambat akibat kekurangan gizi kronis.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan upaya bersama melalui gerakan
sosial dan edukasi perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Sinergi
antara keduanya dapat memperkuat pencegahan stunting secara

efektif.

Gerakan sosial anti stunting bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi yang baik bagi
pertumbuhan anak, misalnya program pemberian makanan
tambahan (PMT) dan kampanye kesadaran melalui media sosial dan
komunitas. Peran komunitas diperlukan untuk memobilisasi
masyarakat untuk terlibat dalam aksi nyata, seperti penyuluhan dan

penggalangan dana.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mencakup praktik
sehari-hari yang dapat mencegah penyakit dan meningkatkan
kesehatan, seperti pola makan sehat, sanitasi, dan kebersihan.

Strategi dalam melaksanakan edukasi PHBS bisa dilakukan dengan
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BAB 7

REKOMENDASI PENANGANAN STUNTING DI WILAYAH PESISIR

Stunting di wilayah pesisir merupakan masalah serius yang

membutuhkan penanganan yang terpadu dan komprehensif. Peran

aktif pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan

sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai faktor penyebab dan

tantangan yang dihadapi. Rekomendasi untuk penanganan stunting

di wilayah pesisir meliputi:

1.

Meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan yang
berkualitas, termasuk imunisasi, pemeriksaan gizi, dan promosi
ASI eksklusif

Memberdayakan masyarakat melalui edukasi dan penyuluhan
tentang gizi, kesehatan, dan perilaku hidup bersih dan sehat
Meningkatkan ketersediaan dan akses terhadap makanan bergizi,
melalui program bantuan pangan, pengembangan kebun
keluarga, dan program bank makanan

Mengembangkan  program-program intervensi berbasis
komunitas yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan

Memperkuat koordinasi dan sinergi antar lembaga terkait dalam

penanganan stunting
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